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1.

a. bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan seb

BUPATI SEMARANG
PERATURAN BUPATI SEMARANG
NOMOR 93 TAHUN 2010

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI SEMARANG NOMOR 36 TAHUN

2010 TENTANG STANDARISASI BIAYA KEGIATA
PEMELIHARAAN, PERSEWAAN DAN STANDARISA
JASA KEBUTUHAN PEMERINTAH KABUPATEN SE

N, HONORARIUM,
SI HARGA BARANG /
MARANG TAHUN 2011

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATISEMARANG,

agaimana
tercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 37 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran
dan Pendapatan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2011. Dan
memenuhi kaidah- kaidah pengelolaan keuangan daerah, maka
pada Tahun Anggaran 2011 pemerintah daerah

secara bertahap
perlu meningkatkan akuntabilit

as penggunaan dana perjalanan
dinas melalui penerapan penganggaran dan pelaksanaan
perjalanan dinas berdasarkan prinsip kebutuhan nyata dan
dihindari adanya penganggaran yang bersifat “paket”, sehingga
perlu  dilakukan perubahan terhadap Peraturan Bupati
Semarang Nomor 36 Tahun 2010 tentang Standarisasi Biaya
Kegiatan, Honorarium, Pemeliharaan, Persewaan dan

Standarisasi Harga Barang/ Jasa Kebutuhan Pemerintah
Kabupaten Semarang Tahun 2011 ;

bahwa berdasarkan pertimbangan
dalam huruf a
Semarang ;

sebagaimana dimaksud
, perlu ditetapkan dengan Peraturan Bupati

Undang ~ Undang Nomor 13 Tahun 1950 tent
Daerah-daerah Kabu
Tengah ;

ang Pembentukan
paten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa



Undang - Undang Nomor 67 Tahun 1958 tentang Perubahan
Batas-batas Wilayah Kotapraja Salatiga Dan Daerah Swatantra
Tingkat II Semarang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1958 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1652) ;

Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik' Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Rebublik Indonesia
Nomor 4286) ;

Undang - Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4355) ; ,

Undang - Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang - undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389) ;

Undang - Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan Dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400) ;

Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pernerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4844) ;

Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang Perluasan
Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang (Lembaran Negara

. Republik Indonesia Tahun 1976 Nomor 25, Tambahan Lembaran

10.

11.

Negara Republik Indonesia Nomor 3079) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1992 tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga Dan
Kabupaten Daerah Tingkat II Semarang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 114 , Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3500) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140 , Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4578) ;



12. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan
Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota (
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 14 , Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4262) ;

14. Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 120, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia. Nomor 4330)
sebagaimana telah diubah beberapakali terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2007 tentang Perubahan
Ketujuh Atas Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang,
Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah ;

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006 tentang
Standarisasi Sarana Dan Prasarana Kerja Pemerintah Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 11 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006 tentang Standarisasi
Sarana Dan Prasarana Kerja Pemerintah Daerah ;

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59
Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah ;

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah ;

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri, Nomor 37 Tahun 2010 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belan]a
Daerah Tahun Anggaran 2011;

19. Peraturan Daerah Kabupaten’ Semarang Nomor 1 Tahun 20()7
tentang Pokok - pokok Pengelolaan- Barang Milik ' Ddérah
(Lembaran Daerah Kabupateti Semarang, Tahun 2007 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Nomor 1) ;

20. Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 14 Tahun 2008 -
tentang Pokok - pokok ~Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupatén Semarang Tahun 2008 Nomor 14,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Nomor 13) ;

21. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 84 Tahun 2010 -
tentang Standarisasi Biaya Kegiatan Dan Honorarium, Blaya
Pemeliharaan, Dan Standarisasi Harga Pengadaan Barang/Jasa
Kebutuhan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010 ;



MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI SEMARANG TENTANG PERUBAHAN
ATAS STANDARISASI BIAYA KEGIATAN, HONORARIUM,
PEMELIHARAAN, PERSEWAAN DAN STANDARISASI HARGA
BARANG / JASA KEBUTUHAN PEMERINTAH KABUPATEN
SEMARANG TAHUN 2011 .

Pasal 1

"Ketentuan Peraturan Bupati Semarang Nomor 36 Tahun 2010 tentang Standarisasi
Biaya Kegiatan, Honorarium, Pemeliharaan, Persewaan Dan Standarisasi Harga
Barang / Jasa Kebutuhan Pemerintah Kabupaten Semarang Tahun 2011 (Berita
- Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2010 Nomor 36), diubah sebagai berikut :

Ketentuan dalam Lampiran Angka Romawi I STANDARISASI BIAYA KEGIATAN,
huruf B. PERJALANAN DINAS LUAR DAERAH KABUPATEN SEMARANG, huruf
-C. PERJALANAN DINAS YANG PENGINAPAN DAN AKOMODASINYA
DIBIAYAI OLEH PANITIA PENYELENGGARA, huruf D. PERJALANAN DINAS
DALAM DAERAH KABUPATEN SEMARANG, huruf E. PERJALANAN UNTUK

- KECAMATAN KE KELURAHAN/ DESA SETEMPAT KECUALI KELURAHAN/
DESA DALAM KOTA KECAMATAN YANG BERSANGKUTAN dan huruf F.
PERJALANAN DINAS KHUSUS UNTUK KEGIATAN PENGAWASAN
(Inspektorat Daerah) diubah sehingga berbunyi sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Peraturan Bupati ini yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini. -

Pasal I
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan .

Agar setiap orang mengetahuinya , memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Semarang .

= Ditetapkan di Ungaran
g /Q;G’gi ajt‘aﬁ"g\gal L9 ~ /6 ~RO0’ O
NN

‘;A 1 $EMARANG,

Diundangkan di Ungaran
pada tanggal 01 - 11 - 2010

Plt. SEKRETARIS DAERAH
DIAPATEN SEMARANG

£
T4R

““BERITA DAERAH KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2010 NOMOR 93
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